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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara hukum yang mengharuskan semua aspek
kehidupan mematuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku di wilayahnya.
Keterlibatan penegak hukum dalam penyidikan tindak pidana sangat penting
untuk menetapkan secara sah terjadinya tindak pidana. menentukan urutan
kejadian, mengidentifikasi motif di balik tindak pidana., dan mengidentifikasi alat
yang digunakan untuk melakukan tindak pidana. Visum et Repertum merupakan
salah satu jenis alat bukti medis yang digunakan dalam proses peradilan di
Indonesia. Penolakan terhadap prosedur autopsi oleh keluarga korban sering kali
terjadi dan menjadi perdebatan dalam sistem hukum Indonesia. Penolakan autopsi
oleh keluarga korban dapat menghambat proses penyelidikan dan pembuktian
dalam kasus-kasus pidana yang kompleks. Implikasi hukum dari penolakan
autopsi dapat mempengaruhi keberlanjutan proses hukum dan keadilan bagi
semua pihak terkait. Oleh karena itu, perlindungan hukum terhadap kedudukan
Visum et Repertum perlu diperkuat dengan mempertimbangkan kepentingan
proses hukum dan kemanfaatan bagi kepentingan publik secara luas.

Metodologi yang digunakan adalah analisis normatif yang menggunakan
pendekatan legislatif dan mengkaji kasus-kasus yang relevan. Data yang
digunakan berasal dari sumber-sumber sekunder, khususnya penelitian pustaka
yang mencakup undang-undang., putusan pengadilan, dan publikasi relevan
lainnya. Tujuan dari skripsi ini adalah untuk menganalisis peran Visum et
Repertum sebagai alat bukti dalam hukum acara pidana dan akibat hukum dari
penolakan keluarga korban untuk melakukan otopsi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Visum et Repertum memiliki peran
krusial sebagai bukti medis yang sah dalam proses hukum acara pidana. Meskipun
demikian, beberapa langkah konkret telah diambil untuk memperbaiki
implementasi hukum pidana dalam hal ini. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan wawasan berharga kepada para pemangku kepentingan terkait,
seperti keluarga korban, dalam meningkatkan efektivitas penegakan hukum
pidana dalam kasus-kasus yang memerlukan pemeriksaan Visum et Repertum di

masa mendatang.

Kata Kunci : Visum et Repertum, Penolakan Autopsi, Korban Tindak Pidana.
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ABSTRACT

Indonesia is a country of law that adheres to the principle of a state of law,
which requires all levels of society to obey the laws and regulations in force in the
territory of the Unitary State of the Republic of Indonesia. The involvement of law
enforcement officers in the investigation of a crime is very important to reveal the
crime legally. The involvement of law enforcement officers in the investigation of
a crime can help in determining whether a crime actually occurred, knowing the
chronology of events, knowing the causes of the crime, and knowing the tools used
to commit the crime. Visum et Repertum is a form of medical evidence used in
legal processes in Indonesia. Rejection of autopsy procedures by victims' families
often occurs and is a matter of debate in the Indonesian legal system. Refusal of
an autopsy by the victim's family can hamper the investigation and evidentiary
process in complex criminal cases. The legal implications of refusing an autopsy
can affect the continuity of the legal process and justice for all parties involved.
Therefore, legal protection for the position of Visum et Repertum needs to be
strengthened by taking into account the interests of the legal process and benefits
Jfor the wider public interest..

The strategy used is a normative investigation using the legal framework
and relevant case precedents. The data used comes from secondary sources,
especially library research covering laws, court decisions, and other relevant
publications. The purpose of this study is to analyze the role of Visum et Repertum
as evidence in criminal procedure law, as well as the legal consequences of the
victim's family's refusal to undergo an autopsy.

The results of the study indicate that Visum et Repertum plays an important
role as legally valid medical evidence in the criminal procedure process. However,
many specific steps have been implemented to improve criminal law enforcement
in this regard. This study aims to provide valuable insights to relevant
stakeholders, especially the victim's family, in improving the effectiveness of
criminal law enforcement in cases requiring Visum et Repertum assessment in the

Sfuture.

Keywords : Visum et Repertum, Refusal to Autopsy, Crime Victims
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